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' ABSTRAK

Fenelitian ini dilaksanakan di Kelompok Tani Permata Thu Padang
Panjang dari tanggal 13 Oktober sampai 22 November 2008, Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan inseminasi buatsn sapi perah FH
yang telah di 1B di Kelompok Tani Permata [bu Padang Panjang dengan
mengeunakan beberapa variabel diantaranya Conception Rate (CR), Service per
Conception (87C), dan Calving Rate. Manfaat penelitian ini adalah untuk
mengetabui sejauh mana tingkat keberhasilan inseminasi buatan pada sapi persh
FH yang di 1B di Kelompok Tani Permata Tbu Kota Padang Panjang. Materi vang
digunaken dalam penclitian ini adalah sapi FH (Frisien Holstein) vang telah di 1B.
Penelitian merupakan studi kasus dengan pengambilan sampel secara purposive,
Mengenal pelaksanaan inseminasi buatan yang didapat dari catatan atau recording
vang ada pada peternak, dan catatan dari inseminator vang diperoleh dari Dinas
Peternakan. Dari hasil penelitian pada sapi perah FH yang di 1B pada tahun 2007
diperoleh rata-rata CR adalah 68.42%, 5/C adalah 1.32, dan calving rate adalah
94, 74%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan inseminasi
buatan di Kelompok Tani Permata Thu Kota Padang Panjang cukup baik.

kata Kunci @ Inseminasi Buatan (IB), Conception Rate (CR), Service per
Cenception (3/C), dan Calving Rate.



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

I3 nepara vapg sedang berkembang termasuk  Indonesia, kebutuban
protein hewani cenderung meningkat tiap tahun seiring dengan laju pertambahan
penduduk yang terus meningkat, maka perlu adanya kesinambungan peningkatan
produksi peternakan,  Menurut Sari, Fiti dan Putra (2007) bahwa program
pn:nin_l;katﬂ.lt produksi ternak yanp dilakukan pemerintah merupakan salah sate
usaha untuk mengejar target akan kebutuhan akan pizi terhadap protein hewani
bagi masyarakat. Peningkatan populasi Jdan produksi ternak sangat tergantung
kepada keberhasilan repraduksinya, apabila reproduksi tidak diatur dengan sebaik
mungkin maka tingkat produksi akan rendah, |

Kota Padang Panjang merupakan salah satu kota penpembanpan usaha
peternakan sapi perah, khususnya usaha peternakan sapi perah, Padang Panjang
memiliki lopografi bergelombang  dan terletak pada dataran tinggi yang
menyebabkan dacreh  ini terkenal dengan  iklim sejuknva dengan ketinggian
antara 650 sampai 850 meter dari permukaan  [aut, serta memiliki curah hujan
yang cukup tingei. Hal ini sesuai denpan pendapat Sutardi (1982} menyatakan
bahwa dacrah yang idcal atau daerah vang cocok untuk pemelibaraan sapi perah
adalah dacrah pegunungan dengan ketinggian sekurang-kurangnya 800 dpl.

Kelompok Tani Permata [bu adalah sebuah wsaha peternakan sapi perah
vang berada di Kota Padang Panjang. Kelompok tani ini berdiri pada tahun 1981
dengan anggota kelompok sebanyak 40 orang dan jumlah sapi perah sebanyak 30
ekor yang merupakan bantuan dari Presiden R Jumlah anggota Kelompok Tani

Permata [bu saat ini adalah 26 orang dengan jumlah sapi yane dimiliki saat ini



adalah schanyak 170 ekor dan Kelompok Tani ini diketahui oleh Deslia Sulastri,
SPL. Masalah yang dihadapi oleh peternakan sapi perah Permata Ibu sampai
sckarang ini adalah masalah reproduksi, pakan serta bibit yvang kurang bagus dan
lain sebagainya. Untuk mengatasi masalah ini pemerintah memberikan solusi
berupa dibentuknya kelompok 1B masyarakat,

Pada ternak sapi, program 1B perkembangannya lebih pesat dan ternak
lainnya. Hal ini mungkin karena sistem pemeliharaan vang teratur atau secara
intensif’ serta adanva perhatian baik pemerintah maupun peternak  dalam
meningkatkan kualitas genetik ternak sapi (Alriani, 2007). Inseminasi buatan
adalah suatu proses pemasukan semen hewan jantan kedalam saluran reproduksi
hewan betina dengan bantuan alat-alat buatan manusia untuk meningkatkan
populast dan reproduksi ternak secara kualitatif maupun secara kvantitatil, IB
bermanfaat dalam pencegahan terhadap penvebaran penyvakit kelamin menular.
Disamping iy, melalui program IB terjalin hubungan yang lebib dekat antara
Dinas Peternakan dengan para peternak. Hal ini memungkinkan komunikasi dan
penvebaran informasi teknologi bagi perkembangan dan peningkatan produksi
ternak menjadi semakin lancar.

Menurut  Toelibere (1985b), beberapa keuntungan B antara lain
meningkatkan penggunaan pejantan-pejantan ungpul, mengurangl bhiava dan
tenaga dalam pemelibarasn pejantan, menghindari resiko terjadinya kecelakaan
dan penambahan jumlah betina karena peternak tidak harus memelibara pejantan,
IB dapat juga menghasilkan hibrida atau persilangan antara jenis-jenis hewan
vang tidak kawin secara sukarela, Selanjulnya Pamungkas, Affandhy, Wijono, dan

Hartati {2005) menyatakan bahwa Pemngkatan cfisiensi reproduksi dalam arti
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian evaluasi tingkat keberhasilan 1B pada sapi

perah FH di kelompok Tani Permata [bu Padang Panjang dapat disimpulkan,baik

dengan parameter atan Variabel sebapai berikut ;
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B. Saran

1.

[

Milai rata-rata Corceprion rete (CR) adalah 68,42%

. Milai rata-rata Service per conception (8C) adalah 1,32

Milai rata-rata Calving rate adalah 94,74%

Untuk lebih meningkatkan Inseminasi Buatan agar lebih baik lagi,
dibutuhkan upaya dan kerja sama dari Dinas Peternakan dan instansi
terkait dalam memberikan penyuluban tentang cara beternak sapi perah
yang baik kepada petemak.

Sistem pencatatan yang lebih baik lagi harus dilakokan juga oleh
mnseminator dan tenaga medis maupun peternak o sendir, sehingea
tidak mengakibatkan keterlambatan pelaporan pada sast peternak

membutuhkan pelayanan.

. Pengetahuan peternak  dalam  bidang  reproduksi  harus  lebih

ditingkatkan lagi dan dibarapkan bagi peternak supayva lebih serius lagi
dalam pemelitharaan sapi perah dan berternak bukan hanya schapai

tabungan untuk keperluan vang mendesak.
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